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Abstract: The research aim was to increase the result of pantun writing skill by using card sort technique of the 
fourth grade of SD N Bumi II No.205 Surakarta at the academic year of 2017/2018. The research subject were a 
teacher and 14 students of the fourth grade of SD N Bumi II No.205 Surakarta. The type of the research was 
classroom action research which was conducted in three cycles. Each cycle consisted of four phases, there were 
planning, acting, observing, and reflecting. The data was gathered by interview, observation, test, and 
documentation. The data was validated by using source triangulation, technique triangulation, and content 
validity. The data was validated by using interactive analysis model which consisted of four components, there 
were data providing, data reduction, data presenting, and taking conclusion or verification. Based of the research, 
seen from minimum passing score 75, the mean of the class pre-action was 63,90 with classical passing score 
was 28%, in cycle I it increased to 79,40 with classical passing score was 64,3%, in cycle II it increased to 84,50 
with classical passing score was 83,3% and in cycle III it increased to 88,20 with classical passing score was 
91,67%. Seeing from the average value of the three aspects assessment of pantun writing skill, which consisted 
of writing pantun sampiran aspect, writing pantun contents aspect, and writing pantun according to theme, there 
were can be categorized as skillful, skilled, and highly skilled in the final cycle. Therefore, it can be concluded 
that the results of pantun writing skills can improve by using card sort techniques of the fourth grade of SDN 
Bumi II. 205 Surakarta academic year 2017/2018. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil keterampilan menulis pantun melalui penerapan 
teknik Card Sort pada siswa kelas IV SD N Bumi II No. 205 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Subjek 
penelitian ini yaitu guru kelas IV dan 14 siswa kelas IV SD Negeri Bumi II No.205 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui 
teknik wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan validitas isi. Data tersebut dianalisis dengan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga 
komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ditinjau dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 diperoleh rata-rata 
kelas hasil pretest yaitu 63,90 dengan ketuntasan klasikal 28%, pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat 
menjadi 79,40 dengan ketuntasan klaikal 64,3%, pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84,50 
dengan ketuntasan klasikal 83,3%, dan pada siklus III nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 88,20 dengan 
ketuntasan klasikal 91,67%. Ditinjau berdasarkan nilai rata-rata dari ketiga aspek penilaian keterampilan menulis 
pantun yakni aspek menulis sampiran pantun, isi pantun, dan menulis pantun sesuai tema secara runtut dapat 
dikategorikan masing-masing terampil, terampil, dan sangat terampil di siklus akhir. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil keterampilan menulis pantun dapat ditingkatkan melalui penerapan teknik Card Sort 
pada siswa kelas IV SDN Bumi II No. 205 Surakarta tahun ajaran 2017/ 2018. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis pantun, teknik Card Sort 
 
Salah satu mata pelajaran pokok di berba-
gai jenjang sekolah ialah mata pelajaran ba-
hasa Indonesia. Sejalan dengan tujuan pem-
belajaran bahasa Indonesia yang disampai-
kan oleh Asih (2016: 71) yakni bahasa Indo-
nesia perlu dipelajari karena untuk mening-
katkan keterampilan dalam berbahasa dan 
bersastra, meningkatkan kemampuan berpikir 
dan menalar, serta kemampuan untuk mem-
peroleh wawasan yang luas. Seperti yang te-
lah kita ketahui bahwa keterampilan berbaha-
sa itu meliputi keterampilan menyimak, kete-
rampilan berbicara, keterampilan membaca 
dan keterampilan yang terakhir ialah kete-
rampilan menulis. 
Keterampilan menulis yang menduduki 
hierarki yang paling tinggi dalam keterampi-
lan berbahasa mempunyai berbagai permasa-
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lahan atau persoalan yang lebih kompleks ji-
ka dibandingkan dengan ketiga keterampilan 
sebelumnya. Menurut Saddhono dan Slamet 
(2013: 130) menulis ialah suatu kegiatan me-
ngungkapkan ide, pengetahuan, ilmu dan pe-
ngalaman hidup seseorang dalam bentuk tu-
lisan. Pencurahan berbagai ide, pengetahuan, 
ilmu serta pengalaman hidup dalam bentuk 
bahasa tulisan akan lebih sulit dibandingkan 
dengan bahasa lisan. Banyak kaidah-kaidah 
berbahasa yang harus dipahami dan dikuasi 
agar tulisan yang dihasilkan dapat dimengerti 
oleh pembaca sehingga komunikasi yang di-
hasilkan dapat berjalan dengan lancar. 
Permasalahan keterampilan menulis ham-
pir ditemui di seluruh jenjang sekolah, terma-
suk di jenjang sekolah dasar. Hal ini dikare-
nakan siswa lebih mudah menguasai kete-
rampilan berbahasa reseptif, dan cenderung 
masih sulit dalam mengembangkan keteram-
pilan berbahasa produktif dan keterampilan 
menulis itu sendiri merupakan keterampilan 
berbahasa produktif. Keterampilan ini meru-
pakan kegiatan produktif dan ekspresif kare-
na menghasilkan suatu bentuk produk tulisan 
yang berisi pesan yang digunakan untuk me-
ngekspresikan hal-hal yang hendak disampai-
kan oleh penulis. Keterampilan produktif ini 
memerlukan wawasan dan latihan yang cu-
kup dan terus menerus agar dapat terkuasai 
sehingga mudah dalam menuangkan gagasan 
atau pesan yang hendak disampaikan.  
Salah satu materi mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan keterampilan menulis di 
sekolah dasar  ialah menulis pantun. Pantun 
merupakan salah satu karya sastra lama yang 
juga merupakan kearifan budaya Indonesia. 
Pantun merupakan salah satu karya sastra   
klasik yang berkembang sebelum masuknya  
pengaruh bangsa barat ke Indonesia. Pantun  
oleh masyarakat Indonesia dipergunakan un-
tuk menyatakan perasaan cinta atau kebenci-
an, nasehat atau pendidikan, dakwah agama, 
bisnis atau perdagangan, hiburan,  propagan-
da dan lain-lain (Supriyadi,2006:47). Materi 
pantun ini diajarkan agar siswa mampu me-
nikmati dan memanfaatkan karya sastra un-
tuk memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa yang merupakan im-
plementasi dari salah satu tujuan mata pelaja-
ran bahasa Indonesia seperti yang tercantum 
dalam kurikulum 2013.   
Materi mengenai pantun diberikan pada 
siswa mulai dari kelas IV semester 2. Kon-
sep-konsep mengenai pantun baru diajarkan 
pada kelas ini, jadi bagi siswa pantun meru-
pakan hal yang baru bagi mereka. Suatu hal 
yang baru ini pun menimbulkan banyak seka-
li permasalahan bagi siswa untuk mampu 
menguasainya. Permasalahan tersebut misal-
nya ketidaksesuaian dengan kaidah penulisan 
pantun dari segi bentuk, dan ketidaksesuaian 
pada makna atau isi yang akan disampaikan, 
dll. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman  
siswa mengenai syarat-syarat penulisan pan-
tun yang baik dan benar masih kurang. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti 
menggambarkan suatu keadaan pembelajaran 
yang kurang menyenangkan bagi siswa. Guru 
belum menerapkan model/media/strategi/tek-
nik pembelajaran yang tepat dan sesuai. Pem-
belajaran yang terkesan monoton karena ha-
nya didominasi ceramah membuat minat sis-
wa untuk mempelajari pantun menjadi ter-
hambat. Dampak yang muncul ialah minim-
nya partisipasi dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran menulis pantun. Seluruh siswa 
yang hanya mengandalkan contoh dari buku 
dan beberapa pantun terkenal yang ditulis-
nya, bukan dari pemikiran dan kreativitasnya 
sendiri. Rendahnya keaktifan siswa tersebut 
berakibat pada berkurangnya kepercayaan di-
ri pada siswa untuk berkreativitas. Akibat-
nya, siswa juga mengakui bahwa mereka ma-
lu jika harus membuat pantun sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dila-
kukan peneliti pada guru kelas IV SD Negeri 
Bumi II No. 205 Surakarta, mengungkapkan 
bahwa keterampilan menulis pantun siswa 
memang masih tergolong rendah dan banyak 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimal. Hal ini diperkuat dengan pe-
ngakuan siswa bahwa membuat pantun itu 
cukup sulit, banyak siswa yang susah mema-
hami ketika dijelaskan materi menulis pan-
tun. Penggunaan model pembelajaran yang 
kurang cocok pun juga menjadi penyebab ku-
rang optimalnya pembelajaran. Sebenarnya 
seluruh siswa telah mengenal istilah pantun. 
Adanya sebuah tayangan televisi yang me-
nampilkan adegan berpantun membuat mere-
ka tidak asing lagi mendengarnya. Justru ba-
nyak siswa yang tertarik dengan pantun. Na-
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mun, jika mereka diperintahkan untuk mem-
buat pantun masih merasa kesulitan. Mereka 
kurang paham dengan langkah-langkah me-
nulis pantun. Kesulitan siswa ditambah keti-
ka mereka tidak tahu harus menulis kalimat 
yang dapat dijadikan sampiran. 
Diperkuat dari hasil pretest katerampilan 
menulis pantun (aspek psikomotorik) yang 
dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV 
yang berjumlah 14 siswa. Hasil pretest terse-
but menyatakan bahwa dari 14 siswa hanya 
terdapat 4 siswa (28%) yang nilainya lebih 
dari atau sama dengan KKM. KKM yang di-
gunakan oleh peneliti ialah 75 dengan kate-
gori terampil. 
Selain melakukan pretest keterampilan 
menulis pantun peneliti juga melakukan pre-
test pemahaman konsep menulis pantun (as-
pek kognitif). Menurut peneliti hal ini perlu 
dilakukan karena untuk seseorang dapat me-
nguasi sebuah keterampilan diperlukan ada-
nya pengetahuan terlebih dahulu terkait de-
ngan konsep-konsep yang bersangkutan. San-
gat sulit untuk mempunyai sebuah keterampi-
lan jika tidak didukung ilmu pengetahuannya 
terlebih dahulu. 
Berdasarkan hasil pretest pemahaman 
konsep menulis pantun menyatakan bahwa ti-
dak ada satu pun siswa (14 siswa) yang men-
dapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 
KKM (75). Hal ini membuktikan bahwa hasil 
keterampilan menulis pantun kurang maksi-
mal karena kurang diimbangi dengan pema-
haman konsep menulis pantun. 
Analisis hasil pretest keterampilan menu-
lis pantun, diperoleh informasi bahwa kete-
rampilan menulis pantun siswa kelas IV SD 
N Bumi II No. 205 Surakarta masih rendah. 
Rata-rata kelas pada poin soal membuat pan-
tun dengan tema menuntut ilmu yakni seba-
nyak 39,64 dengan kategori kurang terampil. 
Rata-rata nilai kelas untuk poin soal meleng-
kapi pantun rumpang memperoleh hasil yang 
cukup baik dengan kategori terampil yakni, 
77,95 untuk melengkapi sampiran pantun 
,namun untuk melengkapi isi pantun hampir 
mendekati KKM yaitu 74,36 sehingga hanya 
mendapatkan kategori cukup terampil. Me-
ngacu pada hasil tersebut, jika nilai diakumu-
lasikan masih menghasilkan nilai di bawah 
KKM yakni 63,9 dengan kategori cukup te-
rampil saja. 
Analisis hasil pretest pemahaman konsep 
menulis pantun, diperoleh informasi bahwa 
secara umum seluruh siswa belum memaha-
mi konsep pantun. Konsep tersebut ialah pe-
ngertian pantun, ciri-ciri pantun atau syarat-
syarat pantun dan juga jenis-jenis pantun. Hal 
ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-ra-
ta dari masing-masing konsep pantun terse-
but ialah 15,7 untuk pengertian pantun, 27,9 
untuk ciri-ciri atau syarat-syarat pantun dan 
55,6 untuk jenis-jenis pantun. Alhasil rata-
rata yang diperoleh yakni hanya 33 dari nilai 
maksimal 100. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disim-
pulkan bahwa hasil keterampilan dalam me-
nulis pantun dan pemahaman konsep menulis 
pantun masih jauh dari nilai minimal yang di-
harapkan. Maka dari itu sangat dibutuhkan 
suatu suasana pembelajaran inovatif yang 
menyenangkan, tepat, dan bermakna sehing-
ga dapat mengembangkan kemampuan siswa 
untuk terampil menuangkan ide dan pemiki-
rannya yang kreatif dalam menulis pantun se-
cara mandiri. Salah satu upaya yang dapat di-
lakukan untuk meningkatkan hasil keteram-
pilan menulis pantun adalah dengan mene-
rapkan teknik pembelajaran Card Sort. Sesu-
ai dengan penemuan yang dikembangkan o-
leh Donald R. Paulson dan Jennifer L. Faust 
(Warsono dan Hariyanto, 2017:33), teknik ini 
merupakan rumpun dari pembelajaran aktif. 
Ujang Sukanda (Hamdani, 2011: 48) menya-
takan bahwa tujuan dari pembelajaran aktif 
ialah untuk membangun kebermaknaan sebu-
ah kegiatan belajar. Kebermaknaan ini hanya 
dapat diperoleh jika siswa yang mencari se-
cara mandiri terhadap pengalaman dan infor-
masi. 
Menurut pendapat para pakar teknik Card 
Sort merupakan teknik pembelajaran yang i-
dentik dengan pembelajaran yang mengguna-
kan sejumlah kartu kemudian siswa akan di-
instruksikan untuk memilah atau mengelom-
pokkannya dan dikolaborasikan dengan cara-
cara lain atau model-model yang lain misal-
nya model kooperatif. Teknik ini akan dite-
rapkan dengan beberapa prinsip yaitu, terda-
pat kegiatan menyortir sesuatu dengan meng-
gunakan kartu, terdapat kartu induk dan kartu 
kategori, penggunaan variasi perlu dimuncul-
kan dalam upaya menimbulkan minat siswa 
sehingga pembelajaran akan menyenangkan, 
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siswa menyortir kartu sesuai dengan kategori 
tertentu, kegiatan menyortir tersebut diikuti 
dengan gerakan fisik (meninggalkan tempat 
duduk), guru dan siswa membuat kesimpulan 
yang dilakukan dengan cara presentasi, varia-
si berupa hukuman agar suasana pembelaja-
ran lebih menarik. 
Penerapan prinsip-prinsip teknik pembe-
lajaran Card Sort tersebut pada pembelajaran 
menulis pantun diharapkan dapat menimbul-
kan suasana baru yang menyenangkan bagi 
siswa. Pentingnya suasana baru dan menye-
nangkan yang dialami oleh siswa akan ber-
dampak pada kebermaknaannya suatu pem-
belajaran sehingga hasil keterampilan menu-
lis pantun oleh siswa pun akan meningkat. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan  kelas  yang  dilaksanakan selama tiga si-
klus pada  SD N Bumi II No. 205 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018. Subjek dalam pene-
litian ini adalah guru dan siswa kelas IV de-
ngan jumlah 14 siswa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian tindakan kelas ini dila-
kukan dengan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Validitas data yang digunakan 
yaitu triangulasi sumber dan juga triangulasi 
teknik serta validitas isi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis model interaktif yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Prosedur penelitian yang dilakukan menggu-
nakan model siklus mulai dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Peneliti-
an dilakukan dalam tiga siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan. 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara dengan guru kelas IV dan 14 siswa kelas 
IV di SD tersebut, diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam materi 
menulis pantun menjadi pembelajaran yang 
cukup menarik bagi siswa. Meskipun menja-
di pembelajaran yang menarik, banyak siswa 
yang masih kesulitan dalam menulis pantun. 
Pemahaman konsep mengenai pantun pun ju-
ga masih rendah. Hasil nilai keterampilan 
menulis pantun pratindakan dapat dilihat pa-
da Tabel 1. 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pratindakan  
Interval 





41– 49 3 21.43 
50 – 58 1 7.14 
59 – 67 3 21.40 
68 – 76 4 28.60  
77 – 85 3 21.43 
  Jumlah  14  100%  
Rata-rata = 63.90  
  Ketuntasan klasikal = 28%   
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa ha-
nya terdapat 4 siswa atau 28% yang melam-
paui nilai KKM (75), dan 10 siswa atau  72% 
yang belum mencapai nilai KKM dengan ra-
ta-rata kelas 63,90. 
Berikut hasil keterampilan menulis pan-
tun setelah dilaksanakan siklus I, data terse-
but dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I  
Interval 





58- 65 2 14.30 
66- 73 3 21.40 
74- 81 2 14.30 
82- 89 4 28.60 
90-97 3 21.40 
  Jumlah  14  100%  
  Rata-rata = 79.40   
  Ketuntasan klasikal =64.3%   
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 5 
dari 14 siswa atau 32,26% memperoleh nilai 
di bawah KKM, dan 9 siswa atau 67, 74% 
yang tuntas dari KKM, dengan rata-rata kelas 
79,4. Persentase ketuntasan klasikal belum 
mencapai indikator ketercapaian maka dila-
kukan siklus II.  
Pembelajaran pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan nilai keterampilan menu-
lis pantun, data tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 3.  







61- 67 2 16.67 
68- 74 0 0 
75- 81 1 8.33 
82- 88 3 25 
89- 95 6 50 
  Jumlah  12  100%  
  Rata-rata = 84.50   
  Ketuntasan klasikal = 83.3 %   
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Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dikata-
kan bahwa terdapat 2 siswa dari 12 siswa a-
tau 16,7% memperoleh nilai di bawah KKM, 
dan 10 siswa atau 83,3% yang tuntas dari K-
KM, dengan rata-rata kelas 84,50. Presentase 
klasikal pada siklus II sebenarnya sudah 
mencapai indikator kinerja penelitian, namun 
demikian tetap dilaksanakan siklus III untuk 
pembanding. 
Siklus III kembali menunjukkan adanya 
peningkatan nilai keterampilan menulis pan-
tun yang dapat dilihat pada Tabel 4. 







70- 75 1 8.34 
76- 81 3 25 
82- 87 0 0 
88- 93 4 33.33 
94- 99 4 33.33 
  Jumlah  12  100%  
  Rata-rata = 88.20   
   Ketuntasan klasikal = 91.67 %   
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa ter-
dapat 1 siswa dari 12 siswa atau 8,33% mem-
peroleh nilai dibawah KKM, dan 11 siswa a-
tau 91,67% telah tuntas dari KKM, dengan 
rata-rata klasikal 88,20.  
Berdasarkan data dari hasil pengamatan 
dan analisis yang telah dilakukan, menunjuk-
kan  bahwa  penerapan teknik Card Sort da-
pat meningkatkan hasil keterampilan menulis 
pantun pada siswa kelas IV SDN Bumi II No. 
205 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
Data peningkatan hasil keterampilan me-
nulis pantun dan persentase ketuntasan siswa 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Pretest, Siklus 
I, Siklus II, dan Siklus III 








41 58.20 61.85 70.65 
Nilai 
tertinggi 
85.30 94.15 93 98.35 
Nilai 
rata-rata 
63.90 79.40 84.50 88.20 
Ketunta-
san  
28 % 64.3 % 83.3 % 91.67% 
 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa ke- 
 
 
terampilan menulis pantun siswa selalu me- 
nunjukkan peningkatan pada setiap siklus. 
Persentase ketuntasan klasikal siswa menga-
lami peningkatan yaitu mulai dari pratinda-
kan sebesar 28%, kemudian pada siklus I  
meningkat menjadi 64,3%, kemudian pada 
siklus II menjadi 83,3%, dan pada siklus III 
menjadi 91,67%. Nilai rata-rata kelas juga 
mengalam peningkatan yaitu mulai dari pra-
tindakan sebesar 63,90, kemudian pada siklus 
I meningkat menjadi 79,40, kemudian pada 
siklus II menjadi 84,50, dan pada siklus III 
rata-rata meningkat menjadi 88,20. 
Berikut pemaparan hasil keterampilan 
menulis pantun berdasarkan aspek penilaian-
nya dari siklus I sampai dengan siklus III. 
Aspek penilaian yang dilakukan ialah aspek 
menulis sampiran pantun, aspek menulis isi 
pantun, dan aspek menulis pantun sesuai de-
ngan tema. Ketiga aspek penilaian tersebut 
juga menjadi indikator kinerja dalam peneli-
tian ini. Penetapan ini dilakukan berdasarkan 
kompetensi dasar materi menulis pantun pada 
siswa kelas IV semester II. Hasil tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Perbandingan Nilai Rata-rata 
Antar Aspek Penilaian Kete-
rampilan Menulis Antar Siklus 
























Hasil tersebut menunjukkan bahwa indi-
kator kinerja penelitian ditinjau dari ketiga 
aspek penilaian keterampilan menulis pantun 
dapat dikatakan meningkat pada siklus III de-
ngan sebelumnya terjadi perubahan nilai rata-
rata yang tidak konsisten. 
Berdasarkan data tersebut, penelitian tin-
dakan kelas tentang peningkatan hasil kete-
rampilan menulis pantun melalui penerapan 
teknik Card Sort pada siswa kelas IV SD N 
Bumi II No. 205 Surakarta tahun ajaran 20-
17/2018 dihentikan pada siklus III dikarena-
kan sudah terjadi peningkatan. 
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PEMBAHASAN  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa 
pembelajaran dengan menerapakan teknik 
Card Sort selain dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis pantun yang menjadi tu-
juan utama dari penelitian ini ialah juga da-
pat meningkatkan pemahaman yang cukup 
pada siswa terhadap konsep mengenai pan-
tun. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Sil-
berman (2010:167), bahwa “Strategi berba-
sis tim aktif ini dapat digunakan untuk men-
gajarkan konsep,…”. Kemudian didukung o-
leh penemuan yang dikembangkan oleh Do-
nald R. Paulson dan Jennifer L. Faust (War-
sono dan Hariyanto, 2017:33) bahwa “Pem-
belajaran aktif individual pun juga cocok di-
gunakan untuk metode pemberian tugas man-
diri seperti menyusun karangan berupa cer-
pen, puisi,…” mengingat bahwa pantun ada-
lah bagian dari puisi. Selanjutnya, diperkuat 
oleh Konopka, Adaime dan Mosele (2015) 
dalam jurnalnya bahwa, “Pembelajaran aktif 
didefinisikan sebagai suatu proses pembela-
jaran yang dapat menghasilkan pengetahuan, 
keterampilan,…”. Kenyataan ini ditunjukkan 
oleh ketuntasan klasikal pemahaman konsep 
pantun pada siklus I pertemuan 1 yang sudah 
mencapai 100 % dan juga ketuntasan klasikal 
keterampilan menulis pantun yang semakin 
meningkat dari siklus I sampai dengan siklus 
III. 
Penerapan teknik berhasil memberikan 
dampak positif Card Sort terhadap siswa se-
lama pembelajaran menulis pantun berlang-
sung. Siswa menunjukkan keantusiasannya 
dalam pembelajaran menulis pantun. Hampir 
seluruh siswa sudah mengikuti pembelajaran 
dengan cukup semangat. Pelaksanaan pe-
nyortiran kartu pada kegiatan elaborasi men-
jadikan suasana kelas yang cukup aktif. Ker-
jasama antarsiswa juga sudah cukup terlihat 
melalui diskusi mengerjakan LKS. Hal ini se-
suai dengan pendapat Budimansyah, dkk (2-
010: 7) bahwa pembelajaran aktif ini dapat 
meningkatkan ketertarikan bagi siswa (creat-
ing excitement in the classroom) dan mem-
berikan kesempatan pada siswa untuk dapat 
berpikir dan bekerja (getting students to think 
and work).  
Penerapan teknik Card Sort dengan ada-
nya media kartu yang disortir ini juga dapat 
menciptakan suasana baru yang menyenang-
kan sehingga siswa tidak mudah bosan. Ada-
nya gerakan dengan berpindah dari tempat 
duduk untuk melakukan penyortiran kartu 
membuat siswa terlihat senang dan antusias 
dalam pembelajaran. Temuan ini sesuai de-
ngan pendapat Zaini dkk (2008) bahwa gera-
kan fisik yang aktif dalam penerapan Card 
Sort ini dapat membantu mendinamiskan ke-
las yang jenuh atau bosan. 
Adanya batas waktu pengerjaan LKS dan 
juga pola tempat duduk yang dirubah dari po-
la biasa menjadi letter U serta adanya reward 
berupa poin bintang juga menambah tingkat 
kekondusifan kelas dalam pembelajaran me-
nulis pantun. Hal ini dilakukan peneliti seba-
gai bagian dari penerapan pendapat-pendapat 
dari Zaini, dkk dan Silberman untuk membe-
rikan variasi-variasi agar pembelajaran sema-
kin asyik. Variasi yang diberikan selanjutnya 
yang ialah kegiatan penyortiran kartu yang 
pada pertemuan-pertemuan awal dikerjakan 
dalam LKS secara berpasangan/ berkelom-
pok kemudian diubah menjadi tugas mandiri. 
Variasi ini membuktikan bahwa siswa mam-
pu menyelesaikan tugasnya secara mandiri 
dan semakin meningkatkan keterampilan si-
swa dalam menulis pantun. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Ngalimun (2017:318) bahwa 
Card Sort bertujuan mengaktifkan siswa se-
cara individu dan juga kelompok. 
Berdasarkan data yang diperoleh secara 
keseluruhan indikator kinerja penelitian telah 
tercapai pada siklus II dan III, namun masih 
terdapat siswa yang belum mencapai KKM. 
Terdapat dua siswa tidak mencapai KKM 
dan dua siswa tidak mengikuti pembelajaran 
pada siklus II. Sementara itu, pada siklus III 
terdapat satu siswa tidak mencapai KKM, 
dan dua siswa tidak mengikuti pembelajaran. 
Siswa yang tidak tuntas pada siklus III ini 
sebelumnya justru selalu mendapatkan nilai 
di atas rata-rata kelas.  Jika diamati dari hasil 
menulis pantun siswa tersebut pada evaluasi 
siklus III, pekerjaannya cenderung kurang te-
liti. Banyak aspek penulisan pantun yang ku-
rang misalnya, siswa tersebut lupa akan ciri-
ciri penulisan pantun yang seharusnya bersa-
jak [a b a b] bukan [a a a a]. Baris tiap pantun 
yang melebihi aturan serta keterkaitan antar 
baris sampiran. Tindak lanjut yang dilakukan 
peneliti ialah menyerahkan siswa-siswa ter-
sebut kepada guru kelas untuk mendapatkan 
bimbingan lanjutan khususnya pada materi 
menulis pantun. 
28                                                    Didaktika Dwija Indria 
 ISSN: 2337-8786 
  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
presentase ketuntasan pada siklus akhir men-
capai 91,67%. Apabila hasil tersebut diban-
dingkan dengan beberapa penelitian relevan, 
hasil tersebut dalam kisaran rata-rata baik. 
Dibandingkan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Laksono (2014) dengan ketuntasan 
klasikal di siklus akhir 86,94%, penelitian ini 
menghasilkan presentase yang lebih tinggi. 
Hal ini dikarenakan perbedaan variabel X, 
materi yang diajarkan pun juga berbeda na-
mun masih dalam rumpun keterampilan me-
nulis untuk siswa Sekolah Dasar. Dibanding-
kan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Himawati (2016) mengenai keterampilan me-
nulis pantun dengan ketuntasan klasikal di si-
klus akhir 89%, penelitian ini menghasilkan 
presentase yang lebih tinggi. Hal ini dikare-
nakan adanya perbedaan variabel X. Diban-
dingkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khristyanti (2014) dengan ketuntasan 
klasikal di siklus akhir 93,75%, penelitian ini 
menghasilkan presentase yang lebih rendah. 
Hal ini dikarenakan perbedaan materi pembe-
lajaran yang dijadikan variabel Y. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil kete-
rampilan menulis pantun dapat ditingkatkan 
melalui penerapan teknik Card Sort pada sis-
wa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Bumi II 
No. 205 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Asih. (2016). Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Hamdani. (2011). Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Hariyanto dan Warsono. (2017). Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
 
Himawati, Azizah. (2017). Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Pantun  pada Siswa Sekolah Dasar. Skripsi 
Tidak Dipublikasikan. Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Hisyam, zaini, Bermay Munthe, Sekar Ayu Aryani. (2008). Strategi Pembelajaran Aktif. 
Yogyakarta: Pustaka Insan Madani. 
 
Khristyanti, Erlita Winda. (2014). Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui 
Penerapan Model Active Learning Teknik Card Sort Siswa Kelas VA Sekolah Dasar 1 
Pedes, Sedayu, Bantul Tahun Ajaran 2013/2014. Kumpulan Abstrak Hasil Penelitian 
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2013-2014. LPPM Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Laksono, Jati. (2014). Penerapan Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Karangan Persuasi. Kumpulan Abstrak Hasil Penelitian Universitas Sebelas Maret 
Tahun 2013-2014, hlm 194-198. Universitas Sebelas Maret. 
 
Kundharu Sadhono dan S. Y. Slamet. (2013). Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 
Indonesia: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Graha ilmu. 
 
Mosele, P.H., Konopka, C.L., dan Adaime, M.B. (2015). Active Teaching and Learning 
Methodologies: Some Considerations. (Versi Elektronik) Creative Education, 6, 1536-




Didaktika Dwija Indria, Volume 6, Nomor 7, hlm. 22 - 29 
Peningkatan Keterampilan Menulis Pantun Melalui Penerapan Teknik Card Sort... 
29                                                    Didaktika Dwija Indria 
 ISSN: 2337-8786 
  
Ngalimun. (2017). Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Parama Ilmu. 
 
Silberman. (2010). 101 Cara Pelatihan dan Pembelajaran Aktif. Jakarta: Indeks. 
Suparlan, Budimansyah dan Meirawan. (2010). PAKEM Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif 
dan Menyenangkan. Bandung: Genesindo. 
 
Supriyadi. (2006). Pembelajaran Sastra yang Apresiatif dan Integratif di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
